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ABSTRAK 

Kecemasan merupakan emosi perasaan yang timbul sebagai respon awal terhadap stress psikis 
dan ancaman terhadap nilai-nilai yang berarti bagi individu. Terapi musik merupakan salah satu 
bentuk dari teknik relaksasi yang bertujuan untuk memberikan rasa tenang, mengendalikan emosi 
dan menyembuhkan gangguan psikologi. Tujuan penelitian ini menganalisis tingkat kecemasan 
pada lansia yang mengalami masalah keperawatan ansietas dengan diagnosa medis skizofrenia 
sebelum dan setelah dilakukan terapi musik. Jenis penelitian ini yaitu 2 responden yang mengalami 
masalah keperawatan kecemasan dengan diagnosa medis skizofrenia dengan menerapkan tehnik 
terapi musik sebagai terapi di wilayah kerja puskesmas sukorame. Analisis kecemasan pada kedua 
responden dengan mengukur tingkat kecemasan (kuesioner) menggunkan Zung Self-rating Anxiety 
Scale (ZSAS) guna untuk mengetahui kecemasan. Terapi dilakukan selama 5 menit sebelum dan 
setelah dilakukan terapi musik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perubahan tingkat 
kecemasan responden sesudah dilakukan terapi musik, subyek I mengalami penurunan dengan 
nilai awal tingkat kecemasan 55 menjadi 53, sedangkan subyek II mengalami penurunan tingkat 
kecemasan dengan nilai awal 56 menjadi 55. Penelitian ini menunjukkan adanya perubahan tingkat 
kecemasan sebelum dan setelah dilakukan terapi musik. Terapi musik ini dapatmenurunkan tingkat 
kecemasan pada lansia. Rekomendasi perlu konsistensi pada penerapan terapi musik untuk 
menurunkan tingkat kecemasan pada lansia. 

Kata Kunci :  Lansia, kecemasan, terapi musik. 

 

PENDAHULUAN 

Skizofrenia merupakan sekelompok reaksi psikotik yang mempengaruhi 
berbagai area fungsi individu, termasuk berfikir, berkomunikasi, merasakan dan 
menunjukkan emosi serta gangguan otak yang ditandai dengan pikiran kacau, 
waham, halusinasi, dan perilaku aneh (Pardede, 2019). Kecemasan merupakan 
suatu perasaan subjektif mengenai ketegangan mental yang menggelisahkan 
sebagai reaksi umum dari ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau tidak 
adanya rasa aman. Perasaan yang tidak menentu tersebut pada umumnya tidak 
menyenangkan yang nantinya akan menimbulkan atau disertai perubahan 
fisiologis dan psikologis. (Sari 2020). Terapi musik adalah pemberian elemen musik 
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kepada seseorang untuk memberikan efek terapeutik.Terapi musik merupakan 
teknik yang sangat mudah dilakukan, terjangkau serta memiliki efek samping lebih 
kecil dibandingkan dengan terapi farmakologis. Efek pemberian terapi musik 
menunjukkan bahwa musik dapat mempengaruhi ketegangan atau kondisi rileks 
seseorang, karena dapat merangsang pengeluaran dan serotonin yang dapat 
membuat tubuh merasa lebih rileks (Finasari, 2014). Prevelensi tingkat kecemasan 
di dunia memiliki angka cukup tinggi, menurut world health organization (2017) 
sekitar 3,6% populasi dunia terkena kecemasan. Prevelensi kecemasan lamjut usia 
di Indonesia mncapai 8.114.774 kasus menyumbang 3,3% penduduk dunia yaitu 
usia 60-64 tahun sebanyak 5,4%, usia 65-69 tahun sebanyak 5,1%, usia 70-84 
tahun sebanyak 4,95%, usia 75-80 tahun sebanyak 2,95% dan diatas usia 80 tahun 
sebanyak 2,95% (Utami & Silvitasari,2022). Lanjut usia yang mengalami ansietas di 
jawa timur pada tahun 2016 sebesar 4.602.390 juta  (11,80%), dengan perincian 
lanjut usia perempuan 2.488.285 juta (12,59%) dan laki-laki 2.144.106 (10,98%), 
yang erarti bahwa jumlah lanjut usia perempuan lebih banyak dri laki-laki. Profil 
Jawa Timur tahun 2016 membagi jumlah lanjut usia berdasarkan kelompok umur 
yaitu jumlah lanju usia muda (60-69 tahun) sebesar 7,19%, lanjut usia menengah 
(70-79 tahun) sebesar 3,46%,dan lanjut usia tua (80tahun ke atas ) sebesar 1,14% 
(Profil Jatim, 2017). Lanjut usia yang mengalami ansietas sebanyak 50% dan 
sebagian besar berada di Negara berkebang (Videbeck, 2011). Berdasarkan data 
dari Puskesmas Sukorame tahun 2023 jumlah penderita gangguan cemas 
sebanyak 34 orang. 

Ansietas tidak hanya menyebabkan gejala-gejala yang mempengaruhi 
proses berfikir persepsi, dan proses belajar. Ansietas juga dapat menyebabkan 
gangguan orientasi tempat, waktu, kejadian, sehingga terlihat seperti 
kebingungan. Dampak lain dari ansietas adalah dapat mempengaruhi stimulasi 
sistem saraf simpatis, yang meningkatkan frekuensi darah, curah jantung, selain 
itu memacu jantung berdenyut lebih cepat serta lebih kuat (Syukri, 2021). Ansietas 
pada lansia apabila tidak di tangani dengan benar bisa menyebabkan lansia 
menjadi depresi dan bahkan memiliki resiko tinggi untuk bunuh diri (Wicaksana & 
Widiarta,2021). 

Pengobatan farmakologis untuk gangguan kecemasan pada lansia bersifat 
kompleks pada beberapa tingkatan. Beberapa komordibitas medis dapat 
menyebabkan memburuknya gejala kejiwaan, dan penggunaan obat-obatan 
kejiwaan berpotensi menyebabkan efek sangmping, intoleransi, interaksi antar 
obat. Sementara penelitian tentang kecemasan pada lansia kurang, terapi perilaku 
kognitif, perhatian penuh, yoga, terapi mucik, dan aktivitas yang menyenangkan 
telah menunjukkan potensi sebagai intervensi non-farmakologis untuk 
mengurangi kecemasan pada lansia. (Rampello L 2016). 

 

METODE 

Penelitian dilakukan dengan cara pendekatan deskriptif dengan rancangan 

studi kasus selama tiga hari dengan menerapkan teknik terapi musik di Wilayah 
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kerja puskesmas sukorame kota kediri. Subjek dalam penelitian ini adalah dua 

orang pasien skizofrenia yang mengalami kecemasan, prosedur pengumpulan 

data dengan cara observasi, wawancara, pemeriksaan fisik dan implementasi 

terapi musik mendeskripsikan kecemasan pada lansia yang mengalami masalah 

keperawatan ansietas dengan diagnose medis skizofrenia sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi musik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil kecemasan sebelum dilakukan terapi musik 

NO SUBYEK HARI HASIL KETERANGAN 

1 Tn.N 1 Skor 55 Kecemasan Ringan 

  2 Skor 53 Kecemasan Ringan 

  3 Skor 53 Kecemasan Ringan 

2 Tn.A 1 Skor 56 Kecemasan Ringan 

  2 Skor 55 Kecemasan Ringan 

  3 Skor 54 Kecemasan Ringan 

 

 

Tabel 1 diketahui hasil skor kecemasan selama tiga hari pada Tn.N dan Tn.A 

sebelum dilakukan terapi musik. Pada hari pertama tingkat kecemasan Tn.N 

adalah 55,sedangkan tingkat kecemasan Tn.A adalah 56. Pada hari kedua tingkat 

kecemasan Tn.N adalah 53, sedangkan tingkat kecemasan Tn.A adalah 55.Pada 

hari ketiga tingkat kecemsan Tn.N adalah 53 sedangkan tingkat kecemasan Tn.A 

adalah 54.Berdasarkan tabel diatas tingkat kecemasan Tn.N dan Tn.A 

menunjukkan mengalami kecemasan ringan. 
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Tabel 2 Hasil kecemasan sesudah silakukan terapi musik 

NO SUBYEK HARI HASIL KETERANGAN 

1 Tn.N 1 Skor 53 Kecemasan Ringan 

  2 Skor 53 Kecemasan Ringan 

  3 Skor 53 Kcemasan Ringan 

2 Tn.A 1 Skor 55 Kecemasan Rngan 

  2 Skor 54 Kecemasan Ringan 

  3 Skor 55 Kecemasan Ringan 

 

Tabel 2 diketahui hasil skor kecemasan selama tiga hari pada Tn.N dan 
Tn.A setelah dilakukan terapi musik. Pada hari pertama tingkat kecemasan Tn.N 
adalah53,sedangkan tingkat kecemasan Tn.A adalah 55. Pada hari kedua 
tingkat kecemasan Tn.N adalah 53, sedangkan tingkat kecemasan Tn.A adalah 
54.Pada hari ketiga tingkat kecemsan Tn.N adalah 53 sedangkan tingkat 
kecemasan Tn.A adalah 55. Berdasarkan tabel diatas tingkat kecemasan Tn.N 
dan Tn.A menunjukkan adanya penurunan tingkat kecemasan. 

Pembahasan 

1.Sebelum dilakukan terapi musik 

Diketahui dari hasil sebelum dilakukan terapi musik. Hari pertama 
tingkat kecemasan Tn.N adalah 55,hari kedua tingkat kecemasan53,hari ketiga 
tingkat kecemasan 53. Sedangkan tngkat kecemasan  Tn.A hari pertama adalah 
56, hari kedua tingkat kecemasan 55, hari ketiga tingkat kecemasan 54. 

Menurut Lilik Ma’rifatul azizah, dkk (2016) kecemasan merupakan 
emosi,perasaan yang timbul sebagai respon awal terhadap stress psikis dan 
ancaman terhadap nilai-nilai yang berarti bagi individu. Kecemasan sering 
digambarkan sebagai perasaan yang tidak pasti, ragu-ragu, tidak berdaya, 
gelisah, kekhawatiran, tidak tentram yang sering disertai keluhan. Kecemasan 
sangat berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. Keadaan 
emosi ini tidak memiliki objek yang spesifik. Kondisi dialami secara objektif dan 
dikomunikasikan dalam hubungan interpersonal. Kecemasan adalah respons 
emosional terhadap penilaian tersebut. Kecemasan dapat dipandang 
sebagaisuatu keadaan ketidakseimbangan atau ketegangan yang cepat 
mengusahakan koping. Koping dapat dipandang sebagai suatu transaksi antara 
orang dengan lingkungan. 
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Menurut peneliti menunjukkan bahwa kedua responden sebelum 
diberikan terapi musik tingkat kecemasan belum turun, karena responden 
sebelumnya belum pernah mendapatkan terapi sebagai bentuk 
penatalaksanaan secara non farmakologis. 

 

2. Setelah dilakukan terapi musik 

Tabel 2 diketahui hasil skor kecemasan selama tiga hari pada Tn.N dan 
Tn.A setelah dilakukan terapi musik. Pada hari pertama tingkat kecemasan 
Tn.N adalah53,sedangkan tingkat kecemasan Tn.A adalah 55. Pada hari 
kedua tingkat kecemasan Tn.N adalah 53, sedangkan tingkat kecemasan Tn.A 
adalah 54.Pada hari ketiga tingkat kecemsan Tn.N adalah 53 sedangkan 
tingkat kecemasan Tn.A adalah 55. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa terapi musik efektif 
meredakan stress dan kecemasan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Abdul Gofir pada tahun 2017-2021 menemukan bahwa terapi musik berhasil 
menurunkan tekanan darah pada pasien stroke (Kamagi & Sahar, 2021). Ada 
juga penelitian lain yang dilakukan oleh Edward pada tahun 2017 juga 
menunjukkan bahwa terapi mucik dapat meredakan stress dan membuat 
rileks pada ibu setelah melahirkan yang mengalami postpartum blues yaitu 
suatu keadaan perubahan baik secara emosional, psikologis, fisik dan sosial 
(Tridiyawati & Wulandari, 2022 ). 

Hasil dari meta analis juga dapat diketahui bahwa terapi musik yang 
efektif untuk menurunkan tingkat kecemasan dengan nilai sebesar 2,79 dari 
penelitian Chirico et al. (2020). Potter (dalam Yanti et al, 2016 ) menyatakan 
efek lain yang terjadi pada individu ketika mendengar mucik membantu 
individu lebih tenang dan kualitas tidur menjadi lebih baik. Musik membantu 
menurunkan produksi kortisol dalam darah sehingga menggembalikan 
pengeluaran hormon, sehingga dapat memberikan ketenangan baik secara 
emosi maupun pikiran, (Wang, 2014). 

Hasil penelitian yang sama ditunjukkan oleh  (Jhon, Verma, & Khanna, 
2010) dengan judul The Effect of mucik therapy in salivary cortisol as a 
reliable marker of pre competition stress in shoting performance 
menunjukkan bahwa terapi relaksasi seterti terapi musik dapat mengurangi 
stress pra-kompetisi dan meningkatkan kinerja olahraga dengan mengurangi 
tingkat kortisol saliva sebagai penanda fisiologis stress pra-kompetisi. Hasil 
penelitian ini kemudian diperkuat oleh (Hendricks, 2002) dengan judul A 
study of the use music therapy techniques In a group for the treatment of 
adolescent depression menunjukkan bahwa penggunaan tehnik terapi musik 
berkolerasi positif dengan pengurangan skor depresi dengan adanya 
perbedaan yang signifikan antara kelompok yang menggunakan tehnik-
tehnik terapi musik dan kelompok yang tidak menggunakan tehnik terapi 
musik. 
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Menurut peneliti adanya penurunan tingkat kecemasan walaupun 
belum ke tahap ringan setelah dilakukan terapi musik, maka terapi musik bila 
dilakukan secara teratur, rutin dan konsisten akan dapat menurunkan tingkat 
kecemasan pada lansia. 

KESIMPULAN  

1. Sebelum dilakukan terapi musik 

        Tingkat kecemasan sebelum dilakukan terapi musik pada hari pertama tingkat 
kecemasan Tn.N adalah 55,hari kedua tingkat kecemasan53,hari ketiga 
tingkat kecemasan 53. Sedangkan tngkat kecemasan  Tn.A hari pertama 
adalah 56, hari kedua tingkat kecemasan 55, hari ketiga tingkat kecemasan 
54. 

2. Setelah dilakukan terapi musik 

        Tingkat kecemasan selama tiga hari setelah dilakukan terapi musik hari 
pertama sampai hari ke tiga tingkat kecemasan Tn.N adalah53,sedangkan 
tingkat kecemasan Tn.A pada hari pertama adalah 55, hari kedua adalah 54 
dan hari ketiga adalah 55. 
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